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OpsI Bayar Dam Di Indonesl

Kewajiban Ibadah Jadi Motor Ekonomi

ANGGOTA Komisi VI DPR
Derta Rohidin mendukung wa
cana Kementerian Haji dan Um
rah (Kemenhaj) mengelola dam
(denda/diyat) Haji 2026 dengan
apsi penvermbeliban di Indone
sia. Hal ini merupakan langkah
rastanal dan propresif vang harus
didukung semua pihak.

*Ini bukan sekadar persaalan
logistik ibadah, tapi perwujudan
kemandirian umat dan peluang
besar untuk menggerakkan eko
nomi kerakyatan di sekior peter
nakan, ujar Derta dalam kete
rangannya, Selasa (24/11/2023).
Diketaui, dam haj adalah denda
yang hanus dibayar oleh jemazh
hiaj karena melanggar afuran aiau
meninggalkan kewajiban saat
menunakan ihadah haj

Berdasarkan data kuota haj In
donesia fahun 2026 sebanyak 221
ribu jemaah, mayoritas mereka
akan melaksanakan ha tamatu.
Attinya, mendahulukan ibadah

umrah lalu dilamjutkan dengan
ibadah haf paca tahun yang sama.

Sehinga, para jemaah haji
wajth membayar dam dengan
cara menyembelih seekor kam
hing atau puasa 10 hari bagi
yang tidak mampu: Pada tabun
2024, ada sekitar 214567 ekor
kambing yang dipunakan unfuk
pembayaran dam oleh jemaah
haj Indonesia.

Derta melanjutkan, potensi jum
lah heswan dam yang besiiu besar
ini menupakan kekuatan ekonori
yang sigmfikan. Jika skema pe-
nyeenbelihan diaibkan ke Indane
sia, daging dam akan didisfribusi-
kan langsung kepada mustahik
alat orang yang beshak df sehunih
Indonesia melaui jejaring Badan
Amil Zakat Nasional (Bazmas).

Kalahorasi dengan Baznas,
Kata dia. memastikan penyaluran
daging dam berlangsng sesuai
kaidah syariah, tepat sasaran,
danmenjangkau seluruhwilayah

Indonesia, khustsnya AT (Ter
tinggal. Terdepan; Terluar). *Ini
menganversi kewajiban badah
menfadi program pengentasan
kemiskinan yang berkelanjutan,’
elas anggota Fraks! Golkar ini
enuk memastkan wacana fata
kelola dam i bisa berjalan efekiif
dan berkelanjutan, Derta me
ngusulkan perlu adanya repulsi
khusus yang jelas menaenai
kanisme pembayaran damditanah
Al Juga mendorony agar sistem
pembayaran dam jemath hajibisa
dilakukan secara terpusat, haik
melalui Baznas ataupun lerbaga
Keuangan syariah yang ditunjuk.
Selain v, fa mendorong per
lunya ada Klaster Peternakan
Dam Haji (KPDH) dengan me
libatkan Kementerian Pertanian
(Kementan) i berhagal sentra
peternakan yang ada di wilayah
Jawa, Sumatera dan Banten. Na
mun, KPDH it harus memilik
standar kualitas ternak yang ketat

dan mekanise pengadaan yang
transparan. “Sehingga, pelemak
dapat mempersiapkan sok sejak

jaulh hari sebelum musim haji’

Kata-legislaior asal Daerah Pe
milihan {Dapil) Bengkulu ini.
Agar rencana fata Kelola pe-
yembelihan dam haji sukses,
Derta mengusulkan optimalisasi
teknolag] dan peningkatan kapasi
tas Rumah Potong Hewan (RPH).
Optimalisesi teknologi juga dibu
twhkan dalam pengelolaan dan
pengemasan daging uniuk menja
mindayataban dan mempermudah
distribusi ke selunuh wilayah,
Tapilia mengingatkan, pening
Katan Kapasitas RPH perlu ke
terlbatan piniak swasta dan Pe-
meriniah. Seperti Badan Penye
leaggara Jaminan Produk Hala
(BP]PH) untuk jaminan kehalalan
dan Badan Pengawas Obat dan
Makanan (BPOM) untuk penga-
wasanstands hesehatan didoerah.
Derta menegaskan, kebijakan

i aralah manifestast i keber
piakan Pemneriniah kepa rakyat,
Dengan sinergi yang kuat antara
Kemenhaj, Baznas, Kementan,
dan Komisi VIITDPR dapat diwa
judkan tata kelols dam b yang
syar i atau sesuai syaria islam,
sefabiers, dan manie unouk tahun
2026 dan seterusnya. “Mari kit
jadikan dam hajt sehagal motor
pengperak ekonom mustahik dan
petemak [ndonesia.”ajak Derta

Sementara, Menteri Haji dan
Umrah (Menhaj) Mubammad
Yusuf Irfan berharap Majelis
Ulama Indonesia (MUT) segera
memhahias fatwa dam hafiditangh
air. Sebab dam menjadi salah safu
i krusial yang sering ditanyakan
aleh Kerajaan Arab Saudi ke
pada Pemeriniah Indonesia, *Kita
samipai hart ind masih menunggu
fatwa dari MU fentang bolehatau
tiaknya cam diserubelih di Indo
nesia," ata s [fan df Jakart,
Jumat (21/11/202). miF
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